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TERMINAL GIWANGAN TUNGGU ALAT GENOSE

Angkutan Umum Belum Pulih

Koordinator Satuan Pengelola

Terminal Giwangan Yogyakarta Bekti

Zunanta, mengungkapkan rata-rata

dalam sehari hanya mencapai sekitar

500 bus yang terdiri 380 bus Antar

Kota Antar Provinsi (AKAP), dan se-

lebihnya bus Antar Kota Dalam

Provinsi (AKDP). "Jumlah itu hanya

seperempat dari sebelum pandemi,"

tandasnya, Sabtu (3/4).

Rute yang dilayani di Terminal

Giwangan selama ini didominasi untuk

tujuan Surabaya, Jakarta dan sejumlah

kota di Sumatera. Khusus untuk tujuan

Sumatera, PO bus yang melayani rute

ke Padang bahkan sama sekali belum

beroperasi. Padahal sebelum pandemi

tiap hari minimal bisa mem-

berangkatkan dua bus. "Kalau yang tu-

juan Jambi masih ada yang berangkat.

Itu pun hanya satu bus ukuran kecil de-

ngan kapasitas maksimal 30 orang

penumpang," ujar Bekti.

Dari aspek protokol kesehatan, PO

bus juga sudah membatasi jumlah mak-

simal penumpang yaitu 80 persen dari

kapasitas tempat duduk. Hal ini sebagai

salah satu protokol kesehatan yang wa-

jib dilaksanakan selain memakai

masker selama perjalanan. Penumpang

yang memanfaatkan moda transportasi

bus juga disarankan untuk melengkapi

dokumen perjalanan dengan hasil

negatif Covid-19, baik dari hasil rapid

test antigen, GeNose atau tes swab PCR.

"Okupansi penumpang juga belum sig-

nifikan. Ketika libur panjang, kenaikan-

nya tidak lebih dari dua persen," akun-

ya.

Meski demikian, pihaknya berharap

dapat memperoleh fasilitas untuk men-

dukung layanan transportasi yang

aman dan nyaman di masa pandemi

Covid-19 yaitu alat GeNose seperti yang

sudah diterapkan di moda transportasi

lain. Saat rapat bersama dengan

Kementerian Perhubungan pada

Februari silam, Terminal Giwangan

sempat dijatah empat alat GeNose.

Bekti berharap, kendati ada kebi-

jakan larangan mudik Lebaran oleh pe-

merintah pusat namun alat GeNose se-

harusnya tetap diberikan. Fasilitas

tersebut sangat dibutuhkan dalam hal

skrining penumpang yang hendak be-

rangkat dari Terminal Giwangan. 

(Dhi)-d

YOGYA (KR) - Masjid di-

pahami sebagai tempat ber-

ibadah sekaligus pondasi ke-

takwaan. "Masjid juga jadi

pusat pencerahan hati sekali-

gus solutif bagi jemaahnya,"

kata Prof Dr Haedar Nashir

MSi, Ketua Umun Pimpinan

Pusat Muhammadiyah saat

meresmikan Pembangunan

Kembali Masjid Al-Mustaqim

secara daring di Jalan Pa-

rangtritis, Mantrijeron Yog-

yakarta, Jumat (2/4). Hadir

dan memberi sambutan

Wakil Walikota Yogyakarta

Drs Heroe Poerwadi MA, Drs

H Akhid Widi Rahmanto

(Ketua Pimpinan Daerah

Muhammadiyah/PDM Kota

Yogyakarta) dan Ir Eka Ya-

wara MT (Ketua Pelaksana

Pembangunan Kembali Mas-

jid Al-Mustaqim). Prof Hae-

dar Nashir sebelumnya telah

menandatangani prasasti

Pembangunan Kembali Mas-

jid Al-Mustaqim. Pemba-

ngunan kembali masjid

tersebut sejak 1 Juni 2020

hingga selesai menghabiskan

dana sekitar Rp 4,95 miliar.

Menurut Haedar Nashir,

pusat pencerahan hati, titik

pangkal ketakwaan dalam

konteks luas. Artinya, dekat

dengan sesama, lingkungan

sosialnya. "Kami bangga,

Masjid Al-Mustaqim yang

mewah ini juga mengambil

peran solutif, yakni sangat

ramah untuk lansia, peduli

kaum difabel dan musafir,"

ucapnya. 

Sedangkan Wakil Walikota

(Wawali) Kota Yogya, Drs

Heroe Poerwadi MA dalam

sambutan antara lain me-

ngatakan, masjid di Kota

Yogya ada sekitar 500 lebih

dengan berbagai jenis dan lu-

asnya. "Kami senang dan

mengapresiasi Masjid Al-

Mustaqim berkonsep ramah

lansia dan kaum difabel.

Apalagi masjid ini yang ber-

ada di jalan besar dibuka 24

jam ," katanya. 

Heroe Poerwadi meng-

ingatkan, kurang beberapa

hari lagi memasuki bulan

Ramadan, masjid juga harus

tetap menjalankan protokol

kesehatan terhadap jemaah-

nya, apalagi ini terbuka 24

jam.

Hal senada juga disampai-

kan Drs H Akhid Widi Rah-

manto dan Ir Eka Yawara

MSi, masjid yang terletak di

tepi jalan raya, banyak mu-

safir ataupun karyawan kan-

tor sekitar memanfaatkan

masjid ini. Pengelola, takmir

masjid taat dan patuh pada

protokol kesehatan.    (Jay)-d

PROF HAEDAR NASHIR: 

Masjid Jadi Pusat Pencerahan dan Solutif 

YOGYA(KR) - Turut men-

dukung upaya antisipasi

penularan Covid-19, jajaran

Pengurus Wilayah Nahdlatul

Ulama (PWNU) DIY meng-

ikuti vaksinasi bersama,

Sabtu (3/4) di Kantor PWNU

DIY, Jalan MT Haryono

Yogya.

"Vaksinasi Tahap I ini di-

ikuti 50-an pengurus PWNU

juga dari badan otonom NU,

seperti Muslimat NU, Fa-

tayat, Ansor, Pelajar Putra

NU (IPNU), Pelajar Putri NU

(IPPNU) termasuk  Per-

satuan Guru NU (Pergunu)

dalam persiapan uji coba tat-

ap muka di sekolah," jelas

Wakil Sekretaris PWNU DIY

Masyhuri kepada KR di sela

vaksinasi.

Disebutkan Pengurus PW-

NU banyak yang berperan

sebagai pendakwah juga

tokoh masyarakat yang

banyak berinteraksi dengan

masyarakat dan komunitas

sehingga perlu diprioritaskan

dalan vaksinasi. "Harapan-

nya vaksinasi bisa berlanjut

ke kabupaten/kota meng-

ingat pengurus NU di penju-

ru DIY sangat banyak dan in-

tens berinteraksi dengan ma-

syarakat," ujarnya.

Terlihat mengikuti vaksi-

nasi dengan standar prokes,

Rois Syuriyah KH Mas'ud.

Masduki Wakil Ketua

PWNU DIY Prof Dr Machrus

Munajat, Drs Suharto D,

Sekretaris KH Muchtar Sa-

lim, Ketua Fatayat NU DIY

Khotimatul Husna, pengurus

Muslimat NU Fatma Amilia

PW, Satkor Banser Ansor

DIY Nur Wahid, dari PW IP-

NU DIY Dwi Rahmatullah

dan lainnya.                   (R-4)-d

PRESTASI membangg-

akan diraih PT Pangansari

Utama Food Resources ber-

hasil meraih 'Marvellous Bu-

siness Improvement Award

2021' untuk kategori Industrial

Catering and Food Distri-

butions Company with Service

Excellence of The Year 2021.

Penghargaan ini diraih PT

Pangansari karena berhasil

bermitra dengan 1000 UMKM

di 33 Provinsi.

Penganugerahan ini disam-

paikan oleh 5 Pilar Media

Communication bekerjasama

dengan National Awarding

Achievement Center dan

Venna Event Management,

Jumat pekan lalu di Hotel

Phoenix Yogyakarta.

Hal ini merupakan bentuk

apresiasi kepada perusahaan

lokal maupun nasional dan

lembaga yang memberikan

pelayanan terbaik serta

berprestasi dalam meningkat-

kan kinerja dan kontribusi bagi

pengembangan bisnis dan

pembangunan nasional. 

Tahun lalu PT Pangansari

Utama Food Resources di an-

taranya  juga berhasil meraih

sederet penghargaan lainnya,

di antaranya Upakarti untuk

kategori Jasa Kepeloporan di

bidang industri makanan.

Keberhasilannya didasari oleh

kerja sama Pangansari pada

pembinaan mitra dalam rang-

ka pengembangan industri na-

sional, terutama dalam pem-

bangunan dan pemberdayaan

industri kecil dan menengah.

"Kami bersinergi dengan

UMKM di seluruh Indonesia,

mereka kami beri pelatihan,

pengembangan, dan per-

modalan untuk mendapat-

kan kualitas produk terbaik

dari UMKM yang dijamin

kontinuitasnya, kuantitas,

kualitas, distribusi dan harga

untuk operasional Pangan-

sari di seluruh Indonesia,Ó je-

las Direktur Utama PT

Pangansari Utama Food

Resources, Drs H Maghfur

Lasah, didampingi Senior

Manager Government Rela-

tion, Taryono.                    (*)-d

PT Pangansari Utama Food Resources 
Gandeng UMKM di 33 Provinsi

YOGYA (KR) - Penegakan

poin-poin dalam Pember-

lakuan Pengetatan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) selalu

menjadi prioritas bagi Satpol

PP DIY. Saat dilakukan pe-

meriksaan secara acak ba-

nyak wisatawan dari luar da-

erah yang tidak bisa menun-

jukkan rapid test antigen.

Saat kebijakan PPKM

diberlakukan di DIY, keber-

adaan dokumen rapid test

antigen menjadi salah satu

syarat perjalanan yang harus

dimiliki, termasuk wisa-

tawan dari luar daerah.

Meski begitu dalam pelak-

sanaan di lapangan banyak

wisatawan dari luar daerah

yang tidak bisa menun-

jukkan hal itu. "Bahkan dari

hasil pemeriksaan yang kami

lakukan di sekitar Tugu dan

Malioboro, masih ada 55

wisatawan dari luar daerah

yang tidak bisa menun-

jukkan rapid test antigen,"

kata Kepala Satpol PP DIY,

Noviar Rahmad di

Yogyakarta, Sabtu (3/4).

Koordinator Gugus Tugas

Bidang Pengamanan dan

Penegakan Hukum DIY, me-

ngatakan, masih dite-

mukannya pelanggaran baik

yang berkaitan dengan

penegakan Prokes menjadi

tantangan bersama. Untuk

itu sejumlah upaya terus di-

lakukan oleh gugus tugas,

guna memberikan penya-

daran kepada masyarakat,

termasuk di dalamnya wisa-

tawan. Salah satunya bagi

wisatawan yang tidak bisa

menunjukkan surat rapid

test antigen. Petugas akan

mencatat identitas mereka

kemudian meminta kepada

yang bersangkutan untuk

periksa di fasilitas kese-

hatan terdekat. Karena ke-

tentuan tentang membawa

rapid test antigen untuk pe-

ngunjung atau wisatawan

dari luar DIY telah tercan-

tum dalam Pergub nomor 24

tahun 2021.

"Bagi wisatawan yang

mau datang ke Yogya kami

minta untuk membawa hasil

rapid test antigen. Kami se-

ngaja melakukan penge-

cekan  kepada wisatawan

hasil rapid test antigennya

secara acak. Mayoritas wisa-

tawan yang terjaring razia

berdalih belum mengetahui

adanya ketentuan untuk

menyertakan surat rapid test

antigen saat melakukan per-

jalanan," terangnya.   (Ria)-d

YOGYA (KR) - Dokter Alida Lie-

nawati MKes resmi menjabat sebagai

Direktur Utama (Dirut) Rumah Sakit

(RS) Mata 'Dr Yap' Yogyakarta masa

bakti 2021-2024. Alida dilantik oleh

Ketua Umum Yayasan Dr Yap

Prawirohusodo, GBPH Prabukusumo

pada 31 Maret 2021 di Aula Gedung

Operasi Lantai 2, RS Mata Dr Yap,

Jalan Cik Ditiro Yogyakarta.

Pelantikan yang dilaksanakan se-

cara sederhana dan menerapkan pro-

tokol kesehatan dihadiri oleh pe-

ngurus Yayasan Dr Yap

Prawirohusodo termasuk Ketua

Pembina KPH Indrokusumo. Hadir

pula Kepala Bidang Pelayanan

Kesehatan Dinas Kesehatan DIY drg

Yuli Kusumastuti MKes dan Kepala

Departemen Ilmu Kesehatan Mata

UGM dr Muhammad Bayu Sasongko

SpM MEpid PhD.

GBPH Prabukusumo berpesan

kepada dirut (direktur utama) yang

baru bersama jajaran direksi lainnya

dapat bekerja keras dan kerja cerdas,

profesional serta mengedepankan ke-

jujuran. Menurut Gusti Prabu, se-

belum diangkat menjadi Direktur

Utama RS Mata 'Dr YAP', dr Alida su-

dah pernah mengisi posisi Wakil

Ketua Yayasan Dr Yap Prawirohusodo

membawahi Bidang Medis dan

Rumah Sakit.

"Dokter Alida berpengalaman me-

ngelola rumah sakit, pernah mengab-

di di RSUP Dr Soeradji Tirtonegoro

Klaten. Begitu pensiun, saya tarik ke

sini," terang Gusti Prabu.         (Dev)-d

Alida Lienawati, Pimpin RS Mata ’Dr Yap’

YOGYA (KR) - Saat ini,

Indonesia sudah masuk pada

era keberlimpahan informasi.

Masyarakat dapat dengan

cepat memperoleh informasi.

Bahkan juga mudah mem-

produksinya untuk selanjut-

nya menyebarluaskan infor-

masi tersebut.  "Konse-

kuensinya, keterbukaan in-

formasi sangat dibutuhkan,"

tegas Presiden RI Joko

Widodo saat memberikan

sambutan secara daring pada

puncak Peringatan 88 Tahun

Harsiarnas, Kamis (1/4).

Kegiatan tersebut juga di-

gelar secara luring dengan

penerapan prokes ketat di

Auditorium RRI Surakarta.

Hadir dalam kesempatan

tersebut Menkominfo RI

Johny G Plate, Ketua KPI

Pusat Agung Suprio, Gu-

bernur Jateng Ganjar Pra-

nowo, Walikota Surakarta

Gibran Rakabuming serta

undangan lainnya.

Sementara komisioner dari

berbagai daerah beserta se-

jumlah kepala daerah meng-

ikuti kegiatan secara daring

dari tempat masing-masing.

Demikian pula dengan

Komisioner KPID DIY yang

mengikuti secara daring

bersama Kadiskominfo DIY

Roni Primanto Hary di

Ruang Nakula Diskominfo.

Menurut Presiden Jokowi,

informasi yang berlebihan

menjadi tantangan yang ha-

rus dikelola. Tuntutan akan

keterbukaan dan kecepatan

informasi harus dikelola.

"Hal itu menjadi tantangan

pemerintah, lembaga penyi-

aran dan lainnya agar dapat

memenuhi tuntutan kebu-

tuhan masyarakat," tegasnya.

Sedang tantangan besar

digitalisasi, harus disikapi bi-

jak. Pengawasan KPI harus

cermat agar masyarakat

memperoleh informasi aku-

rat, informatif dan edukatif.

(Feb)-d

Kecepatan Informasi Jadi Kebutuhan Masyarakat

Banyak Wisatawan 
Tak Bisa Tunjukkan Rapid Test Antigen

YOGYA (KR) - Sektor angkutan umum, terutama yang berada

di Terminal Giwangan Yogyakarta masih belum sepenuhnya

pulih. Bus trayek yang memanfaatkan terminal tipe A tersebut

pun sampai saat ini baru sekitar 25 persen dari sebelum pandemi.

KR-Riyana Ekawati

Noviar Rahmad

KR-Istimewa

Komisioner KPID dan Kominfo DIY mengikuti pun-

cak Harsiarnas 2021 secara daring.

KR-Juvintarto

Prof Makhrus mendapat giliran pertama vaksin. 

Pengurus PWNU DIY Divaksin 

KR - Jayadi Kastari

Wawali Kota Yogya Drs Heroe Poerwadi MA (tengah)

memberi ucapan selamat kepada Drs H Akhid Widi

Rahmanto (kiri), didampingi Ir Eka Yawara MT

(kanan) setelah meninjau prasasti Masjid Al-

Mustaqim.

KR-Istimewa

Direktur Utama PT Pangansari Utama Food Resources,

Drs H Maghfur Lasah (tengah), didampingi Senior

Manager Government Relation, Taryono (kiri).


